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: ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Likuiditas, Leverage dan Intensitas Aset
Terhadap Kinerja Manajemen. Metode Penelitian ini adalah Metode Kuantitatif dengan jenis dan
sumber data yaitu data sekunder yang di peroleh dari Bursa Efek Indonesia sektor Real Estate dan
Property dengan periode pengamatan tahun 2020-2022. Hasil pemilihan sampel dengan metode
purposive sampling selama periode pengamatan tahun 2020-2022 diperoleh jumlah sampel sebanyak
171 sampel. Diuji menggunakan SPSS yang menghasilkan uji, statistik deskriptif, uji asumsi Klasik,
analisis regresi linear berganda, dan uji hipotestis. Hasil Penelitian menunjukan bahwa likuiditas
secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajemen, leverage secara parsial
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja manajemen, intensitas aset secara parsial tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajemen. Secara simultan Likuiditas, Leverage dan Intensitas Aset
secara Bersama sama berpengaruh terhadap Kinerja Manajemen.

Kata Kunci: Likuiditas, Leverage, Intensitas Aset Dan Kinerja Manajemen

PENDAHULUAN

Pasar modal menjadi wadah bagi pihak-pihak yang membutuhkan uang untuk
bertemu dengan pihak yang mempunyai uang lebih. Ketika investor memasukkan
uangnya ke suatu perusahaan melalui investasi saham, mereka berharap mendapatkan
tingkat pengembalian yang baik dengan tetap mempertimbangkan risikonya. Kerugian
modal akibat penurunan harga saham suatu entitas, likuidasi perusahaan, dan
ketidakpastian kondisi perekonomian pada tingkat mikro dan makro merupakan
contoh risiko yang terkait dengan investasi saham (Chang et al., 2024).

Sebelum membeli saham, investor selalu mempertimbangkan tujuan investasi
perusahaan dengan mempertimbangkan berbagai faktor internal dan eksternal, seperti
pangsa pasar, perubahan hukum dan politik, dll, serta faktor internal seperti kondisi
keuangan, manajemen, dan operasional (Hikmah, 2018). Di pasar modal, perusahaan
sangat menekankan harga saham. Karena memberikan potensi pengembalian investasi
kepada pemegang saham berarti memaksimalkan nilai perusahaan (Fauza, 2018), harga
saham juga menunjukkan nilai perusahaan, Kualitas produk yang diharapkan pelanggan
akan sejalan dengan kinerja manajemen perusahaan yang baik. Untuk mengetahui
kinerja manajerial suatu perusahaan diperlukan pengukuran, kinerja manajerial
perusahaan dapat diukur dengan Balanced Scorecard yang terdiri dari kartu skor
(scorecard) dan berimbang (balanced) (Yusmaniarti & Ummul Khair, 2021). Kartu skor
berimbang mencatat skor hasil kinerja seseorang dan menunjukkan bahwa kinerja
karyawan diukur secara berimbang dari dua aspek: keuangan dan non-keuangan,
jangka pendek dan jangka panjang, dan intern dan ekstern.

Harga saham yang menjadi tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan yang
dikelola juga dapat digunakan untuk mengukur kinerja manajemen (Yusmaniarti; Selly
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